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BAB III 

PEMIKIRAN ESKATOLOGI PROF.ACHMAD BAIQUNI DAN 
KH.MISBACH MUSTAFA BANGILAN TUBAN JAWA TIMUR 

 

A. Riwayat Hidup Prof. Achmad Baiquni 

1. Sejarah Kelahiran 

Prof. Dr Achmad Baiquni, MSc., Ph.D lahir di Solo, 31 Agustus 

1923 dan meninggal 21 Desember 1998 pada umur 75 tahun dan 

dimakamkan di Tonjong, Bogor. Ia adalah fisikawan atom pertama di 

Indonesia.
1
 Termasuk dalam jajaran ilmuwan fisika atom internasional 

yang dihormati. 

Sejak kecil, ia sudah memperoleh pendidikan agama. Pada usia 

kanak-kanak, ahli fisika atom ini sudah mampu membaca juz ke-30 

(juz terakhir Alquran yang memuat sejumlah surat-surat pendek). 

Seperti kebiasaan anak-anak pada umumnya, ia pun masuk madrasah, 

belajar agama pada sore hari, setelah paginya belajar di sekolah dasar. 

Sehingga, ia melanjutkan menuntut ilmu agama di madrasah tinggi 

Mamba'ul Ulum, madrasah yang didirikan Paku Buwono X. Di situ 

Baiquni satu kelas dengan Munawir Sjadzali, mantan Menteri 

Agama., lulusan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Indonesia Bandung, 1952. Kemudian ia mengajar di UGM 

Yogyakarta. Setelah menikah dengan Sri Hartati, pasangan ini 

dikaruniai 6 orang anak, 5 putra dan 1 putri. Penelitian tahun 1950, 

                                                           
1
Achmad Baiquni, Alquran dan Ilmu Pengetahuan Kealaman (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti 

Prima Yasa, 1997), 282. 
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ilmu fisika atom masih menjadi monopoli Amerika Serikat yang lima 

tahun sebelumnya menjatuhkan bom atom di Hiroshima. Baru pada 

tahun 1954, Presiden Eisenhower mengizinkan fisika atom diajarkan 

secara terbuka di perguruan tinggi. Baiquni tahun ltu memang sedang 

memperdalam ilmu fisikanya di Amerika Serikat. Terbukanya bidang 

baru itu tidak dilewatkan begitu saja. Mula-mula, ia belajar di 

Laboratorium Nasional di Argonne, tujuh bulan. Kemudian, ia 

melanjutkan di Universitas Chicago, mengambil jurusan Fisika 

Nuklir. Di Universitas inilah, pada 1964, ia meraih Ph.D.nya. 

Sepulangnya ke tanah air Achmad Baiquni kembali mengajar di UGM 

Yogyakarta. Pada tahun 1973, Achmad Baiquni ditunjuk menjadi 

Dirjen BATAN Jakarta hingga tahun1984. Selain itu Prof. Baiquni 

juga pernah menjadi Dubes Indonesia untuk Swedia (1985-1988), 

Rektor UNAS, dan dosen IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta Prof. 

Baiquni meninggal pada 21 Desember 1998 pada usia75 tahun. 

2. Latar Belakang Pendidikan 

Pada tahun 1950-1952, Ia menimba ilmu di FIPIA, Universitas 

Indonesia Bandung (cumlaude). Kemudian melanjutkan pada tahun 

1955 di School of Nuclear Science and Engineering Argonne. Tahun 

1955-1956 melanjutkan di Department of Physics, Universitas of 

Chicago. Tahun 1960-1964 mendapat gelar Profesor di Department of 

Physics, Universitas of Chicago. Baiquni, adalah tokoh ahli dalam 

ilmu di FIPIA dan beragama Islam.  
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3. Karya-karya Prof Achmad Baiquni 

 Karya-karyanya: Islam dan Pengetahuan Modern, Fisika Modern 

(1978), Alquran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (1994), Alquran 

dan lmu Pengetahuan Kealaman (1997).
2
 

B. PEMIKIRAN ESKATOLOGI PROF ACHMAD BAIQUNI 

1. Ciri-ciri Kiamat Dalam Alquran, Menurut Prof. Achmad Baiquni 

Jika kita berbicara tentang kiamat, kita akan langsung mengaitkan 

pengertiannya dengan keadaan musnahnya seluruh umat manusia yang 

kemudian dibangunkan dari kematiannya dan dikumpulkan di Padang 

Mahsyar. Penampungan sementara sebelum mengalami proses seleksi 

melalui perhitungan amal mereka masing-masing, mereka yang boleh 

masuk ke surga dan mereka yang harus masuk ke neraka. Itulah 

pengertian kita tentang kiamat. tentu saja ada orang-orang yang ingin 

tahu kapan dan bagaimana kiamat itu terjadi. Bagi ilmuwan ada 

skenario-skenario yang dapat menjurus pada kepunahan umat manusia. 

Karena matahari mengirimkan energinya ke bumi, sehingga segala yang 

tumbuh dapat berasimilasi, mengubah gas karbon dioksida dan air 

dengan cahaya matahari akan menjadi karbohidrat dan oksigen, maka 

padamnya cahaya matahari akan mematikan semua tetumbuhan dan 

semua binatang pemakan tumbuhan, dan semua makhluk yang makan 

tetumbuhan dan hewan, termasuk manusia. Namun, skenario ini tidak 

mempunyai dukungan di dalam Alquran.  

                                                           
2
Baiquni, Alquran dan Ilmu Pengetahuan Kealaman, 286. 
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Jika bumi ditabrak oleh benda antariksa seperti komet yang cukup 

besar. Ukurannya tidak kurang dari 10 km dan menabrak dengan 

kelajuan 30 km/sekon, maka akan terjadi gesekan yang luar biasa 

sehingga menimbulkan bola api yang merusak lapisan ozon serta 

menimbulkan suhu 500 derajat pada belahan bumi yang tertimpa. Jika 

jatuh di samudera, maka gelombang air pada jarak 1000 km, dan 

tingginya 500 meter sehingga lautan akan meluap dan membanjiri 

daratan, peristiwa semacam ini merupakan ciri kiamat di dalam 

Alquran, ayat 3 surah Al Infithar:   

            

“Dan apabila samudera menjadi meluap”
3
 

Apabila komet itu membentur benua, maka tiupan angin pada 

jarak 2000 km, dengan kelajuannya sekitar 2500 km/jam dan ledakan 

dahsyat terjadi sehingga menghamburkan debu di udara, yang akan 

menggelapkan langit dan menghalangi cahaya bulan serta matahari 

akan tampak pudar. Peristiwa ini merupakan ciri kiamat di dalam 

Alquran, ayat 8 surah Al Qiyaamah:  

          

“Dan apabila bulan telah hilang cahayanya”.
4
 

                                                           
3
Alquran, 82 (Al-Infithar): 3. 
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Gebrakan yang ditimbulkan pada kerak bumi oleh benda 

antariksa itu akan terasa getarannya sebagai gempa dahsyat, 

sebagaimana tercantum dalam ayat 1 surah Az Zalzalah yang 

menyatakan:  

              

“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya”.
5

 

Sebagai contoh riil dapat dikemukakan di sini misalnya apa 

yang terjadi di Siberia tahun 1908 ketika pecahan komet Encke, yang 

ukurannya hanya satu kilometer saja dan beratnya sekitar tiga 

setengah juta ton, menimpa Tunguska dengan kelajuan 40km/sekon 

dan sudut 30 derajat. Ia meledak dengan kekuatan setara dengan 50 

juta ton dinamit atau 2500 bom atom yang jatuh di Hiroshima, dan 

menghancurkan daerah hutan yang jari-jarinya 100 km. Kecuali itu, 

ketika ia masuk dalam atmosfer turbulensi yang ditimbulkannya 

menyebabkan terdengarnya bunyi alat tiup, sedangkan panas yang 

ditimbulkan oleh gesek dengan udara telah menyebabkan 

terbentuknya senyawa oksida nitrogen sebanyak 30 juta ton di atas 

lapisan udara setinggi 10 km yang kemudian bereaksi dengan ozon, 

sehingga pada tahun 1909 diketahui bahwa lapisan ozon yang 

melindungi mahkluk hidup di bumi kehilangan gas ini sebanyak 30 

                                                                                                                                                               
4
Alquran, 75 (Al-Qiyaamah): 8. 

5
Alquran, 99 (Az Zalzalah): 1. 
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prosen, seakan-akan langit menjadi sobek dan terbuka. Ini sesuai ciri 

kiamat dalam Alquran surah Al Haaqqah ayat 13 sampai dengan 16.  

                               

                                

  

“Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan bumi serta gunung-

gunung diangkat dan dibenturkan sekali bentur, maka datanglah 

kejadian yang dahsyat, dan terbelahlah langit karena ketika itu ia 

lemah”
6
 

Dari ciri-ciri kiamat di atas, kita yakin bahwa pada saat itu 

bumi kita rusak berat dan manusia akan punah. Gambarkan saja apa 

yang akan dialami  bumi jika tidak satu tetapi beberapa komet yang 

menimpa bumi. Dalam keadaan mati fisik itu, jiwa manusia akan 

tetap hidup dan masuk di alam lain, ketika manusia dihadapkan pada 

proses perhitungan amalnya atau pertanggungjawabannya. Maka 

perhatikan apa yang dinyatakan dalam Al Qur’an ayat 25 surah Ali 

Imran:  

                       

       

“Bagaimanakah nanti apabila mereka kami kumpulkan pada hari 

yang tak ada keraguan tentang adanya. Dan disempurnakan balasan 

                                                           
6
Alquran, 69 (Al-Haaqqah): 13-16. 
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bagi diri masing-masing apa yang telah mereka lakukan, sedang 

mereka tidak dianiaya”. 

Memang mereka tidak ada yang dianiaya, mereka hanya 

menuai apa yang mereka sebarkan atau yang mereka lakukan di alam 

dunia atau nyata. Itulah akibat dari beroperasinya sunnatullah di alam 

masing-masing. Ditegaskan pula dalam surah An Nahl ayat 33: 

                        

“Dan Allah tidak menganiaya mereka, melainkan merekalah yang 

menganiaya diri sendiri”
7
  

Apa yang terjadi di alam lain itu, tidak dapat dipahami atau 

diterangkan dengan jalan pikiran kita di sini karena hukum alamnya 

berbeda dari sunnatullah yang beroperasi di alam kita ini. Seperti 

firman Allah dalam surah An Nuur ayat 24 yang berbunyi:  

                            

“Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi 

saksi terhadap mereka atas apa yang dahulu mereka 

kerjakan”.
8
  

Dan apa yang kita temukan dalam surah Yaasiin ayat 65:  

                             

                                                           
7
Alquran, 16 (An Nahl): 33. 

8
Alquran, 24 (An Nuur): 24. 
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“Pada hari ini Kami kunci mulut mereka dan berkatalah kepada kami 

tangan mereka dan memberikan kesaksianlah kaki mereka terhadap 

apa yang dahulu mereka lakukan”
9
 

Di alam kita tidak ada tangan yang dapat berbicara dan tidak ada 

kaki yang dapat memberi kesaksian, tetapi di alam akhirat itu mereka 

dapat melakukan apa yang disebutkan dalam kedua ayat tadi. Sunnatullah 

yang berlaku di alam yang kita huni ini tidak sama dengan yang ada di 

sana. 

a. Kiamat Global dan Kiamat  Universal 

 Kita telah membicarakan tentang kiamat yang merusak bumi dan 

memusnahkan segala kehidupan di planet itu, yang kita namakan 

dengan kiamat global karena ia tidak menghancurkan seluruh alam 

semesta ia hanya merusak bumi dan menyobek langit, sedangkan isi 

alam semesta, ruang beserta materinya, tetap ada. Kita ingat saja apa 

yang dapat kita baca dalam ayat 106 sampai dengan 108 surah Huud : 

                            

                           

                            

                 

“Adapun mereka yang celaka, tempat mereka di neraka, di 

dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas dengan 

                                                           
9
Alquran, 36 (Yaasiin): 65. 
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merintih. Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 

kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang lain. Sesungguhnya 

Tuhanmu adalah Maha Pelaksana terhadap apa yang dikehendaki-

Nya. Sedangkan orang-orang yang berbahagia, mereka tinggal di 

surga selama-selamanya, selama ada langit dan bumi, kecuali jika 

Tuhanmu menghendaki yang lain, sebagai karunia yang tiada 

putus-putusnya”.
10

 

Pernyataan bahwa surga atau alam yang mewadahi surga itu 

luasnya sama dengan alam kita, dapat kita temuranan juga dalam ayat 

133 surah Ali Imran:  

                         

      

“Dan bersegeralah kalian ke arah ampunan dan surga yang 

bentangnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-

orang yang bertakwa”.
11

 

 

Nyata bahwa alam kita ini akan lestari eksistensinya seperti 

kekal-Nya Surga dan Neraka. Bahwa jagad raya yang kita diami ini 

akan tetap ada dalam jangka waktu yang sangat lama, memang 

didukung oleh hasil pengamatan para ilmuwan. Masihkah anda ingat 

bahwa persamaan Friedman yang melukiskan perkembangan alam 

semesta sejak diciptakan, ada konstante K yang menghubungkan 

kelengkuan ruang jagad raya dengan materi yang ada di dalamnya. 

Jika harganya -1 maka kita akan mendapatkan jagad raya yang 

“mbedal” tidak terkendali, bila harganya nol maka ia akan 

                                                           
10

Alquran, 11 (Huud): 106-108. 
11

Alquran, 3 (Ali Imran): 133. 
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mengembang tanpa ada hentinya. Sedangkan jika harganya +1 jagad 

raya itu akan terhenti pengembangannya setelah mancapai ukuran 

maksimum, untuk kemudian terus mengempis. Para ilmuwan itu 

menemukan harga yang kecil sangat dekat dengan nol, yang berarti 

bahwa alam yang kita huni ini dan alam Surga yang eksistensinya 

akan lama sekali, meskipun akhirnya dipercaya bahwa mereka akan 

dilenyapkan Allah Swt., sebagai makhluk yang tidak kekal. Kita baca 

ayat 41 surah Faathir:  

                             

                

“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi agar mereka tidak 

lenyap; dan sungguh apabila keduanya akan lenyap, tidak ada siapa pun 

yang dapat menahan keduanya selain Allah. Sesungguhnya Dia Maha 

Penyantun lagi Maha Pengampun”.
12

 

 

 

 

 

b. Pembenahan Diri Seawal Mungkin 

Dapat kita simpulkan bahwa biologi, kimia, fisika, astronomi, atau 

sains pada umumnya. Tidak dapat dikatakan netral, melainkan 

mengandung nilai-nilai yang menyusup melalui konsensus para pakar 

yang mengembangkannya. Ia sarat dengan nilai kebudayaan mereka. 

                                                           
12

Alquran, 35 (Faathir): 41. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

Dan karena sains telah sejak lama terlepas dari tangan umat Islam, 

jatuh ke dalam tangan bangsa Eropa yang mempunyai kebudayaan 

lain, sains berkembang selama empat abad dalam lingkungan tidak 

Islam dan selama itu pula telah mewarisi nilai-nilai tidak Islam. 

celakanya pula, dasar pemikiran sains yang mereka susun membatasi 

sains itu sendiri sedemikian rupa hingga ia tidak dapat menerima 

masukan dari agama, agama dimasukkan dalam kelompok ilmu lain, 

yang dapat memberikan pernyataan yang menurut sifatnya, mereka 

golongkan dalam metafisika dan bukan fisika. 

Karena itulah Achmad Baiquni menganjurkan agar sains di 

Islamkan. 
13

Hal ini tidak berarti, misalnya bahwa kita harus mengubah 

rumus-rumus reaksi kimia yang kebenarannya telah terbukti melalui 

eksperimentasi, atau mengubah teorinya yang mempunyai pegangan 

kuat seperti hukum kekekalan masa dan energi, melainkan kita harus 

memagarinya agar para siswa tidak terjerumus ke dalam ajaran-ajaran 

yang bertentangan dengan agama kita. Pemagaran yang serupa harus 

kita lakukan juga dalam fisikan atau sains pada umumnya, sehingga 

nilai-nilai tidak Islami tidak mencemari iman anak didik kita.  

Kita harus menekankan kepada para siswa bahwa sains 

didasarkan pada eksperimentasi dan observasi terhadap alam yang 

tampak ini dan tidak mempunyai sedikitpun pengetahuan tentang alam 

                                                           
13

Baiquni, Alquran dan Ilmu Pengetahuan Kealaman, 274. 
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ghaib. Kita harus menegaskan bahwa ekstrapolasi sains sampai pada 

periode penciptaan alam semesta tidak dapat dijamin kebenarannya 

karena para pakar sains sendiri tidak tahu apa yang terjadi sebelum 

apa yang mereka namakan waktu Planck, yaitu seper-sepuluh-juta-

trilyun-trilyun-trilyun-sekon sesudah penciptaan. Kita harus 

menjelaskan bahwa sains berkembang melalui berbagai tahapan. Pada 

tahapan-tahapan tertentu mungkin saja konsensus dalam sains tidak 

sesuai, atau bahkan bertentangan dengan isi Alquran. Akan tetapi 

karena sains di kembangkan untuk mencari kebenaran, maka pada 

akhirnya ia akan bersesuaian juga dengan Alquran. Sebab ayatullah 

dalam jagad raya atau Al Kaun yang diteliti oleh para sainstis tidak 

mungkin bertentangan dengan ayatullah di dalam Alquran. Jika 

terdapat perbedaan antara pandangan sains dan salah satu ayat di 

dalam Alquran maka ada dua kemungkinan atau sains masih berada 

dalam tahapan yang sesat pada saat itu karena kurangnya data atau 

informasi yang diperolehnya, atau justru pemahaman kita tentang ayat 

tersebut yang kurang benar.  

Bahwa sains tidak pernah menyebut Tuhan sebenarnya wajar, 

karena ia hanya meneliti dan menjawab pertanyaaan yang menyangkut 

hal-hal yang dapat diobservasi dengan pancaindra atau alat deteksi 

saja. Namun ulah ilmuwan yang mengajarkan terjadinya hal-hal 

secara kebetulan seperti terciptanya alam semesta dan terciptanya 

makhluk hidup itulah yang sebenarnya harus ditanggulangi dengan 
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bijaksana. Semoga para guru agama yang harus menyampaikan pesan-

pesan agama kepada para siswa yang telah mahir menggunakan 

rasionya dapat menginfasi hal ini. Kesimpulannya untuk 

menanggulangi rongrongan terhadap kemantapan akidah para generasi 

penerus cukup untuk dipergunakan sebagai pegangan. 

Memang masalah ini sangat pelik, banyak ilmuwan berdebat 

tentang hal ini dengan kata-kata yang sama tetapi beda maksudnya. 

Ada yang mengatakan bahwa sains itu netral, dan mengemukakan 

sebagai bukti hanya sebagian kecil saja dari sains dan bukan sains 

dengan seluruh ajarannya. Padahal dapat ditunjukkan bahwa sains 

Barat itu mengajarkan penciptaan dengan sendirinya secara kebetulan 

tanpa menyebut peranan Allah Swt., ada lagi yang mengatakan bahwa 

sains itu sudah Islam dan tidak perlu diIslamkan, karena alam yang 

menjadi sumber sains itu Islam pada hakikatnya. Mereka lupa bahwa 

meskipun alam yang Islam itu tetap seperti apa adanya, sains berubah-

ubah pandangan seperti misalnya konsepsinya tentang alam semesta 

pada tahapan sains yang berbeda-beda. Oleh karena itu, meskipun 

Achmad Baiquni pernah menganjurkan islamisasi sains dalam 

beberapa kesempatan, kini Baiquni lebih suka mengatakan tentang 

pemagaran sains, yang ia harapkan lebih dapat dipahami orang banyak 

dan tidak membingungkan. Jika ada orang yang lebih suka 

mengislamkan ilmuwannya, dia juga tidak keberatan dengan syarat 
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dalam mengajarkan sains tidak dimasukkan unsur secara kebetulan 

dan dengan sendirinya. 

Kita telah membicarakan tentang kiamat global, yang 

menghancurkan bumi serta makhluk hidup yang menghuninya. Ciri-

ciri kiamat yang disebutkan di dalam Alquran memang realistis dan 

dapat terjadi sebagai fenomena alam. Begitu dahsyat kejadian itu yang 

menghantarkan umat manusia ke dalam proses audit amal-amalnya 

untuk kemudian memasuki alam surga dan neraka masing-masing 

untuk jangka waktu yang sangat lama, sampai datangnya kiamat 

universal, ketika seluruh jagad raya termasuk alam kita dan alam yang 

lain dikembalikan pada asalnya dalam suatu proses yang oleh para 

ilmuwan diberi nama Big Crunch sebagai kebalikan dari Big Bang 

ketika alam semesta ini dicpitakan, maka semua adalah milik Allah 

dan akan kembali kepada-Nya.  

C. Riwayat Hidup KH. Misbach Mustafa Bangilan Tuban Jawa Timur 

1. Sejarah Kelahiran 

KH. Misbach Mustafa lahir pada tanggal 5 Mei 1919 M di Desa 

Sawahan Gang Palen, Kabupaten Rembang Propinsi Jawa Tengah.
14

 

Dia keturunan keluarga elit Jawa, ayahnya bernama Haji Zainal 

Mustafa. Ibunya bernama Hj. Khotijah, yang merupakan istri kedua dari 

Haji Zainal Mustafa. Sebelum H. Zainal Mustafa menikah dengan 

                                                           
14

Siti Asmah, “Biografi dan Pemikiran KH Misbach Mustafa Bangilan Tuban (1919-1994M)”, 

(Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2012), 23. 
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Khotijah, ia menikah dengan Dakilah dan mempunyai dua anak yaitu 

H. Zuhdi dan H. Maskanah. Sedangkan Khotijah sebelumnya juga 

sudah pernah menikah yakni dengan Dalimin, yang juga mempunyai 

dua anak, yaitu Ahmad dan Tasmin. 

H. Zainal Mustafa yang merupakan ayah dari KH. Misbach 

Mustafa, dia adalah putra dari Podjojo atau H. Yahya. Sebelum 

berangkat haji, H. Zainal Mustafa bernama Ratiban, kemudian terkenal 

dengan sebutan Djojo Mustopo. Dia seorang pedagang kaya, bukan dari 

kalangan kiai. Akan tetapi, dia orang yang dicintai kiai, dia merupakan 

orang yang dermawan sehingga disegani masyarakat. dari keluarga ibu 

(Khotijah), KH. Misbach Mustafa keturunan darah Makasar. Khotijah 

merupakan anak dari pasangan Aminah dan E. Zajjadi. E. Zajjadi 

adalah keturunan Makasar dari ayah yang bernama E. Syamsuddin dan 

ibu datuk Djijah.  

Saat usia KH. Misbach Mustafa 4 tahun, dia diajak bapaknya 

bersama keluarganya menunaikan ibadah haji. Rombongan keluarga itu 

adalah H. Zainal Mustafa, Khotijah, Mashadi, Salamah, Misbach, dan 

Ma’sum. Kepergian mereka ke tanah suci Makkah dengan 

menggunakan kendaraan laut, yakni kapal haji milik Chasan-Imazi 

Bombay,
15

 dan naik dari pelabuhan Rembang.  Dalam menunaikan 

ibadah haji terebut, H. Zainal Mustafa sering sakit-sakitan, sampai pada 

                                                           
15

Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren: Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustafa (Yogyakarta: 

PT. LkiS Pelangi Aksara, 2005), 3. 
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wuquf di Arafah, menginap di Mina, tawaf, dan juga sa’i juga dalam 

keadaan sakit. Setelah selesai ibadah haji, dari Jedah berangkat ke 

Indonesia, H. Zainal Mustafa dalam keadaan sakit keras. Saat kapal 

akan berangkat, H. Zainal Mustafa menghembuskan nafas terakhir dan 

wafat di usia 63 tahun. Keluarga Misbach merupakan orang yang taat 

pada agama. Oleh ayahnya, Misbach dan kakaknya (KH. Bisri 

Mustafa), dibekali serta dididik dengan ketat dalam mendalami ilmu 

agama. Sehingga tak heran jika dewasanya Misbach tumbuh dan 

berkembang menjadi ulama’ besar. 

KH. Misbach Mustafa sewaktu kecil selalu bersama-sama dengan 

kakaknya (KH. Bisri Mustafa) dalam belajar. KH. Bisri Mustafa 

menjadi ulama terkenal di kota Rembang, pengasuh pondok pesantren 

Roudotut Tolibin, yang mencetak generasi ahli agama. Sedangkan KH. 

Misbach Mustafa menjadi ulama di Tuban setelah menikah dengan 

putri KH. Ridwan Pendiri Pondok Pesantren Al-Balagh yakni 

Masruhah, ia juga banyak mencetak generasi yang ahli agama. 

KH. Misbach Mustafa pergi haji sebanyak 5 kali dalam hidupnya. 

Setelah haji pertama, pada tahun 1979  menunaikan ibadah haji yang 

kedua pada usia 63 tahun. Tahun 1992, menunaikan ibadah haji ketiga 

ketika ia berusia  76 tahun. Setahun kemudian dia menunaikan ibadah 

hajinya yang keempat. Tahun 1994, dia menunaikan ibadah haji yang 

terakhir, sebelum dia wafat pada tahun 1994.  
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KH. Misbach Mustafa, merupakan anak ke-3 dari 4 bersaudara, 

adapun saudara-saudaranya di antaranya adalah KH. Bisri Mustafa, H. 

Aminah, KH. Misbach Mustafa, dan terakhir KH. Ma’sum. Dalam 

perjalanan hidupnya, KH. Misbach hidup dalam lingkungan pesantren, 

sehingga Misbach di didik secara disiplin dan ketat dalam ilmu 

mempelajari ilmu agama. Pada umumnya orang tua adalah guru 

pertama untuk anak-anak mereka, didikan orang tua lebih banyak 

didapatkan dari guru-gurunya, sehingga corak pemikiran KH. Misbach 

Mustafa tidak jauh berbeda dengan guru-gurunya.  

2. Latar Belakang Pendidikan 

Dalam masa pendidikan akan dijelaskan ketika dia menuntut 

ilmu dari pesantren satu ke pesantren lainnya yang menjadi bekal 

kehidupannya nanti. Ketika KH. Misbach Mustafa muda, terdapat dua 

sistem pendidikan bagi penduduk pribumi Indonesia.
16

 Pertama adalah 

sistem pendidikan yang disediakan untuk para santri di pesantren, yang 

memfokuskan pada ilmu agama. Kedua adalah sistem pendidikan Barat, 

yang dikenalkan oleh kolonial Belanda, dengan tujuan menyiapkan para 

siswa untuk menempati posisi-posisi administrasi pemerintah, baik 

tingkat rendah maupun tingkat menengah.
17

 Namun, sangat terbatas 

bagi masyarakat pribumi Indonesia. 

                                                           
16

Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit: Islam Indonesia pada Masa Pendudukkan 

Jepang, diterjemahkan Daniel Dhakidae (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), 234-243. 
17

Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda ( Jakarta: LP3ES, 1985), 3. 
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Dari kalangan pribumi yang dapat menikmati pendidikan formal 

yaitu mereka yang disebut priyayi (kelompok bangsawan). Oleh karena 

itu, hanya beberapa saja yang mendapat kesempatan untuk menikmati 

pendidikan formal di sekolah, sehingga dengan mayoritas pendidikan 

pribumi sebagian besar muslim diakui atau tidak, institusi pendidikan 

yang tersedia bagi pendidikan peribumi adalah pesantren. 

Masa kecilnya KH. Misbach Mustafa dididik dengan ketat 

dalam disiplin ilmu agama, Maka dari itu setelah lulus dari Sekolah 

Rakyat, KH. Misbach Mustafa dipondokkan di Kasingan Rembang 

yang diasuh oleh Kiai Kholil pada usia 12 tahun. KH. Misbach Mustafa 

sudah terkenal kecerdasannya sejak kecil, sudah terlihat talenta dan 

cita-citanya dalam mendalami ilmu pengetahuan. Hal ini terlihat ketika 

dia mondok di pondok pesantren Kasingan, sewaktu di Kasingan, di 

bawah asuhan KH. Kholil selama 6 tahun, dia belajar ilmu-ilmu Fiqih. 

Di antaranya yaitu kitab al-Um karangan Imam Shafi’i, Bidayatul 

Mujtahid, dan I’anatut Tolibin. Kemudian KH. Misbah Mustafa 

melanjutkan mondok di Tebuireng banyak mempelajari ilmu-ilmu 

hadist. Di antara ilmu hadist yang dipelajari adalah hadist Bukhori 

Muslim. Setelah mendalami ilmu agama di Kasingan, Misbah kecil 

meneruskan menimba ilmu di Tebuireng Jombang, asuhan KH. Hasyim 

Asy’ari, di sinilah ia dikenal dengan kecakapannya dalam ilmu alat, 

sehingga sangat disegani, baik oleh senior maupun yunior. Hal itu bisa 

di maklumi, karena semasa di Kasingan, Misbah Mustafa sudah populer 
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“ngelothok” atau mumpuni dalam memahami kitab Alfiyah Ibnu Malik, 

sehingga ketika di Tebuireng ia sering di minta temannya untuk 

mendemonstrasikan metode pengajaran Alfiyah Ibnu Malik yang 

diterapkan di Kasingan, yang terkenal dengan sebutan “Alfiyah 

Kasingan”. Setelah menyelesaikan pendidikan di Tebuireng, ia 

memperdalam pendidikan agamanya di Makkah. Dan meneruskan 

belajar dengan mertuanya yaitu KH Ridlwan di Tuban.
18

 

Siti Nur Faizah dalam karya skripsi SI-nya, menyebutkan bahwa 

pendidikan KH. Misbach Mustafa setelah tamat dari pesantren 

Tebuireng, dia nyantri (belajar) lagi di pesantren Tasik Agung,
19

 

dilanjutkan ke pesantren Kaliwungu, kemudian yang terakhir ke 

pesantren Bangilan atas asuhan KH. Ridwan.
20

 

Seusai menimba ilmu di Tebuireng, ia memperdalam ilmu 

pendidikan agamanya di Makkah. KH. Misbach Mustafa pernah ikut 

dalam tarekat, akan tetapi hal itu tidak ia publikasikan. Nama tarekatnya 

adalah tarekat Syadziliah.
21

 Tarekat yang lebih menekankan pada 

amaliyah yaitu akhlak, dari pada wirid seperti tarekat pada umumnya.  

                                                           
18

Nafis Misbach, Wawancara, Tuban, 24 Oktober 2015. 
19

Setelah belajar di Tebuireng, dia kemudian belajar di Tasik Agung dan banyak belajar ilmu Al 

Qur’an dan Hadist. Di antara kitabnya Sofatut Tafsir dan Almanar. Diperoleh dari wawancara 

dengan H. Fauzi (teman KH. Misbach), 17 Desember 1992. 
20

Siti Nur Faizah, “Kiai Haji Misbach Mustafa Tentang Pemikiran dan Peranan dalam 

Intensifikasi Islamisasi Masyarakat Bangilan Tuban”,  (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas 

Adab, Surabaya, 1993), 12-13. 
21

Syadziliah adalah tarekat yang didirikan oleh Abu Hasan Syadzili, dia tidak meninggalkan 

tasawuf, begitu juga muridnya, Abul Abbas al-Mursi, kecuali hanya sebagai ajaran lisan tasawuf, 

doa, dan hizib. Syadzili tidak menganjurkan murid-muridnya untuk melakukan aturan atau ritual 

yang khas. 
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3. Karya-karya KH. Misbach Mustafa 

Pada tahun 1975, dia mendirikan masjid dan pesantren dengan 

nama pesantren Al-Balagh. Adapun tujuan dia mendirikan masjid ini, 

selain sebagai tempat ibadah dia juga berupaya untuk menyiarkan 

agama Islam, baik kepada santri-santrinya maupun masyarakat 

umumnya. Pada perkembangan dakwah di pesantrennya, dahulu 

memiliki santri putra dan santri putri. Akan tetapi, lambat laun santri 

putrinya sekarang tidak ada, tinggal santri putranya saja. Pesantren ini 

cukup banyak diminati oleh warga setempat, juga santri yang berasal 

dari luar kota. Pesantren ini sering kali mendapat sorotan dari 

pemerintah untuk mendapatkan subsidi maupun dimasukkan pada 

media populer. Akan tetapi, hal tersebut di tolak keras oleh KH. 

Misbach Mustafa untuk menjaganya dari campur tangan politik yang 

tidak diinginkan.
22

 KH. Misbach Mustafa membesarkan nama pesantren 

Al-Balagh atas jerih payahnya sendiri. Setelah dia meninggal dunia, 

sekarang pesantren Al-Balagh dipegang oleh putra ketiganya yaitu KH. 

Nafis Misbach. 

Dari beberapa perjuangannya dalam mendakwahkan agama 

Islam, sehingga dia mendapatkan gelar kiai atau ulama. Dalam 

karyanya Siti Faizah, (Surabaya: 1993), mendifinisikan tentang ulama’. 

Kata ulama didefinisikan menurut bahasa berarti para ahli ilmu 

pengetahuan agama atau ilmuan agama Islam. akan tetapi jika 

diartikan secara istilah, ulama’ adalah sekelompok sarjana hukum 

                                                           
22

Riyadi, Wawancara,  Tuban, 24 Oktober 2015. 
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Islam yang secara hukum berfungsi sebagai Muballigh, guru, dan 

tempat orang bertanya Islam dan khalifah.
23

 

 

Akan tetapi lebih luas lagi, ulama merupakan pewaris Nabi, 

maksudnya adalah pewaris perjuangan dakwah Nabi. Siapa saja yang 

melanjutkan perjuangan dakwah Nabi Muhammad SAW, maka dia 

berhak disebut sebagai ulama.
24

 Sebutan inipun bukan dirinya sendiri 

yang menyebutnya, akan tetapi masyarakat umum. Kebesaran seorang 

ulama atau kiai tidak bisa diukur dari jumlah santrinya, tetapi santrinya 

yang sudah menjadi ulama’ dan pemimpin masyarakatnya setelah 

pulang ke kampung halaman masing-masing. Pesantren ini telah 

berhasil ulama’ ternama, salah satunya adalah KH. Habibullah Idris 

salah satu pembaharu pesantren di Wonosobo, yaitu adanya Universitas 

UNSIQ Kalibeber-Wonosobo (Universitas dengan basis Alquran).
25

 

KH. Misbach Mustafa selain berjuang sebagai seorang ulama’ 

pendiri pesantren, perjuangannya KH. Misbach Mustafa tidak terbatas 

itu saja. Dia juga aktif dalam organisasi sosial yaitu Nahdlatul Ulama, 

meskipun tidak masuk dalam kepengurusan. Kiprahnya dalam NU 

mewarnai corak pemikirannya. NU merupakan wadah umat Islam untul 

membicarakan permasalahan-permasalahan umat agama dan hukum 

Islam dengan segala tradisi dan kebiasaan yang beragam di Indonesia. 

Dia juga bukan ulama’ yang anti politik, justru dalam hal politik dia 

                                                           
23

Hiroko Horikosi, Kiai dan Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1987), 37 
24

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Kyai (Jakarta: LP3ES, 

1982), 8. 
25

Nafis Misbach, Wawancara, Tuban, 25 Oktober 2015. 
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tidak mudah dijinakkan oleh partai politik tertentu. Kiprahnya dalam 

politik yang lainnya dia pernah bergabung dalam barisan Hisbullah. 

Saat itu terjadi di kota Rembang, diikuti oleh 48 pasukan Hisbullah 

lainnya. Dia turut dalam gerakan tentara Hisbullah yang semasa itu 

dipimpin oleh KH. Muhaimin Senori.
26

 Hal ini mencerminkan bahwa 

selain dia seorang ulama, dia juga turut dalam perjuangan melawan 

kolonialisme. 

KH. Misbach Mustafa termasuk ulama yang produktif. Di 

tengah-tengah kesibukannya mengajar di pesantren, menjadi 

penceramah, bahkan politisi, perjuangannya tidak berhenti di sini. 

Karya tulisnya juga menjadi bukti bahwa KH. Misbach Mustafa 

merupakan ulama yang produktif, selain menerjemahkan kitab-kitab 

ulama terdahulu, dia juga menulis  kitab sendiri. Sebagian besar dia 

menerjemahkan kitab-kitab ulama salaf, kurang lebih 150 judul kitab 

yang sudah ia terjemahkan baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

Jawa dengan tulisan Arab-Pegon. Mulai dari kitab Safiatun Najah 

sampai Al-Muhadhab, Sullamun Nahwi, dan lain sebagainya. Dengan 

banyaknya kitab yang diterjemahkan, dia berharap mendapat 

shafa’atnya ulama yang telah mengarang kitab tersebut.  

Karya-karya KH. Misbach Mustafa jika diklasifikasikan berdasarkan 

bidang keilmuan di antaranya sebagai berikut: 

1. Bidang Tafsir: kitab Tafsir Tajul Muslimin. 

                                                           
26

Misbach, Wawancara, Tuban, 29 Oktober 2015. 
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2. Fiqih: Aqimus Solah (tentang tata krama ditulis pada 10 Muharrom 1412 

H) dan Masailul Janaiz Wal Barzah, Safinatun Najah, Al-Muhadhab, 

Zubaid, Taqrib, Masailul Janaiz dan lain sebagainya. 

3. Akhlak atau Tasawuf: Ilmu Aqil, Jam’ul Jawami’, Al-Hikam, Qas Ihya’ 

Ulumuddin dan lain sebagainya. 

4. Ilmu Bahasa Arab: Isroful I’bad, Sullamun Nahwi, Alfiyah ibn Malik, 

Nadham al-Maqsud, Al-Fusulul Arba’iniyah (ditulis tahun 1414 H) dan 

lain sebagainya. Bidang-bidang lainnya kecuali bidang Mantiq yang 

tidak pernah dia terjemahkan. 

Dari beragam karyanya yang telah banyak diterbitkan dan beredar di 

masyarakat, bisa diketahui bahwa dia tipe ulama yang tidak hanya menonjol 

dalam satu atau dua bidang ilmu pengetahuan, namun hampir seluruh 

bidang ilmu dia kuasai, mulai dari ilmu alat, fiqih, hadis, tafsir, balaghah, 

tasawuf, kalam, dan lain sebagainya. Hanya satu bidang ilmu yang tidak 

pernah diajarkan dan diterjemahkan yaitu ilmu Mantiq. 

KH. Misbach Mustafa wafat pada usia ke 78, tepatnya hari Senin 7 

Dzulqo’dah 1414 H, atau bertepatan dengan 18 April 1994 M. 

Meninggalkan dua orang istri, lima putra dan kitab-kitab karyanya yang 

belum terselesaikan. Diantaranya enam kitab berbahasa Arab yang belum 

sempat dia beri judul  dan kitab Tajul Muslimin yang sampai wafatnya baru 

terselesaikan 4 juz. Jenazah almarhum KH. Misbach Mustafa dimakamkan 

di pesarean keluarga Bangilan Tuban Jawa Timur. 
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D. PEMIKIRAN ESKATOLOGI KH MISBACH MUSTAFA  

Dalam manuskrip KH. Misbach Mustafa terdapat tulisan sebagai 

berikut, yang telah penulis artikan ke dalam bahasa Indonesia; 

1. SYI’IR TANDA-TANDA KIAMAT
27

 

Dengan Berkah Allah Maha Belas Kasih  

Ku buat syiiran sebagai sumbangsih 

Syiir tanda kiamat yang pasti tiba  

     Langit bumi hancur dengan tiba-tiba 

Sembah puji sembah syukur kuhaturkan 

     Pada Allah Sang pemberi kenikmatan 

Nikmat iman Islam tidak sampai putus 

    Tidak pupus terpupuk terus menerus 

Sholat salam kuhaturkan tuk junjungan 

    Nabi Allah Muhammad akhir utusan 

Juga keluarganya pula sahabatnya  

    Juga tak lupa  seluruh manusia  

Sudah banyak yang terjadi dengan nyata 

maka dari itu ayo bersiaga 

Perilaku salah harus dibenarkan 

taat perintah Allah lebih ditingkatkan 

Terutama  sholat dengan berjamaah 

mengamalkan ilmu dengan istiqomah 

Jangan lengah dengan dunia dan sensasinya 

karena semua itu takkan tahan lama 

 apa benar kamu orang yang beriman? 

    Salah benar sungguh Allah  yang menentukan 

                                                           
27

Misbach Mustafa, Syiir Tanda-tanda Kiamat (Bojonegoro: Majlis Ta’lif Wa al-Khatath, 1978), 

1-8. 
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Bekerjalah untuk syukur dan ibadah 

    Berlebihan jangan, nanti salah ... arah ...  

Rizki manusia telah Allah Takar 

    Lebih atau kurang tak mungkin tertukar 

Sebelum terlambat sesal kemudian 

    Jumpa dengan hal-hal yang mengejutkan  

Lazimnya gabus terapung diatas air 

    Dan batu hitam tenggelam didalam air 

Namun, gabus akan tenggelam 

    Dan batu akan mengapung sebaliknya 

Bebek berenang ria diatas air 

    Namun mati karena kehausan 

Tingkah rakyat seperti padi dalam tempayan 

    Laki perempuan campur tanpa batasan 

Telur cicak menetas menjadi macan 

    Anak macan jadi ular keluyuran 

Hutan jadi gundul, orang jarang masak 

   Gaungnya bumi makin lama makin rusak 

Putra putri berani pada orangtua 

   Tidak peduli nasihat malah tertawa 

Banyak orang alim menjual agamanya 

   Menjual ilmu dengan harga tak sepantasnya 

Banyak gunung pindah dari tempatnya 

   Tanah longsor terjadi dimana-mana 

Isi bumi keluar di permukaan 

   Kehancuran semakin nyata tak terbantahkan 

Perempuan meniru laki-laki dan sebaliknya 

   Jauh bapak jauh ibu tanpa waspada 

Rasa malu jadi hilang seperti hewan 

   Yang tidak ikutan dibilang ketinggalan zaman 

Sungguh untung orang yang beruntung  
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   Orang yang ingat dan orang yang membaca Alquran 

Lebih beruntung lagi orang yang ingat permulaannya 

   Dan mengingat-ingat  akan akhir kehidupannya 

Orang yang berpegang teguh pada agamanya 

   Bagaikan orang menggenggam bara ditangannya 

Pagi mukmin, sore kafir sudah tak heran 

   Asal untung perilaku buruk tak jadi beban pikiran 

Orang alim jadi fasiq sudah biasa 

 Orang bodoh beribadah tanpa aturan yang ada 

Asal keluarga dilupakan orang lain jadi keluarga 

   Sebab duit gotong royong sudah tak dilakukan 

Orang berkhianat dipercaya dengan sepenuhnya 

   Sebaliknya, orang jujur dianggap tak berguna 

 Anak kecil ceramah didepan tanpa malu 

   Dalil palsu dianggap tak keliru 

Sudah berhaji namun masih mengumpat 

  Hak anak yatim dimakan rapat-rapat 

Hujan terjadi tidak pada waktunya 

  Pagi tanam sore menuai namun masih tak terima 

Sungguh untung orang yang beruntung  

  Orang yang ingat dan orang yang membaca Alquran 

Lebih beruntung lagi orang yang ingat permulaannya 

  Dan mengingat-ingat  akan akhir kehidupannya 

Jangan heran akan tiba waktunya  

  Waktu satu tahun terasa satu bulan   

 Satu bulan terasa satu minggu  

  Satu minggu terasa satu hari 

Satu hari terasa satu jam saja 

  Satu jam terasa dengan sampah yang dibakar 

Demikian, gunakan waktu salatmu 

  Dengan sebaiknya jangan sampai sia-sia 
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Jika Pukul 12 waktu dzuhur, juga dengan malamnya lakukan 

  Jika jam 4 sore waktu ashar, maka bangunlah di pagi harinya 

Jika jam 6 waktu maghrib, maka lakukan dipaginya 

  Juga waktu isyak jangan sampai terlewat 

Seperti itulah sabda Nabi Muhammad akhir zaman 

  Apa yang akan kita lakukan jika Tuhan telah merubah zaman 

Orang-orang sholih diambil nyawanya, gempa dimana-mana 

  Ahli Quran fasiq, perpecahan kian merajalela 

Pagi sakit siang meninggal tiba-tiba 

  Tak disangka ajal datang seketika 

Ilmu Islam pada waktunya akan hilang 

  Dengan cara mengambil nyawa orang-orang alim 

Dan pada akhirnya orang bodoh berkuasa 

  Memberi fatwa kesana-kemari tanpa takut dosa 

Sungguh untung orang yang beruntung  

  Orang yang ingat dan orang yang membaca Alquran 

Lebih beruntung lagi orang yang ingat permulaannya 

  Dan mengingat-ingat  akan akhir kehidupannya 

Anak kecil jadi raja, orang rendah dapat pangkat 

  Sebaliknya orang mulya jadi hina 

Tempat imam dihias megah bagai kerajaan 

  Sedangkan, marak terjadi perzinaan dan mabuk-mabukan   

suara masjid kian keras terdengar dimana-mana 

  Namun suara Alquran lenyap entah kemana 

Mencari ilmu dengan tujuan pangkat dan martabat 

   Bukan untuk  bersyukur apalagi taat 

Para pejabat tak menghiraukan rakyatnya 

  Orang kecil hanya untuk alas kakinya 

Orang perempuan jadi imamnya laki-laki 

  Nasihat si alim tak didengar malah dicaci maki 

Kepada orang bijaksana tidak ada rasa hormat 
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  Banyak perempuan menduduki kursi jabatan 

Sanak saudara tak dihiraukan, perempuan mandul 

  Perang antar negara tak bisa terelakkan 

Banyak perempuan sudah tak berarti 

  Perempuan lima puluh satu suami  

Islam akan kembali seperti orang asing  

  Tidak dikenal dan kelamaan akan dilupakan 

Wahai Tuhan permintaanku hanya satu tujuan 

  Tetapkanlah imanku, selamanya hingga akhir kehidupan   

 Sungguh untung orang yang beruntung  

  Orang yang ingat dan orang yang membaca Alquran 

Lebih beruntung lagi orang yang ingat permulaannya 

  Dan mengingat-ingat  akan akhir kehidupannya 

Jangan sombong, yang sudah berhaji 

  Dunia itu sirna dan tak akan kekal abadi 

Jangan sombong, orang alim dan pintar 

   Banyak orang pintar tapi salah arah dan tujuan 

Jangan sombong, yang didunia berpangkat 

   Jika Tuhan berkehendak akan hilang secepat kilat 

Wahai saudaraku... yang miskin dan fakir 

   Tempat tinggi dan luhur masih ada jangan khawatir  

Terimalah dengan kebesaran hati bukan kecil hati  

   Mari taat kepada Tuhan dengan sepenuh hati 

Cari ilmu jangan terburu-buru 

   Amalkan ibadah dengan jangan sampai telat waktu 

Dihadapan Allah tidak pandang bulu 

   Siapa taat, dia takkan malu 

Dapat pangkat tinggi dan dimulyakan 

   Orang alim kaya tapi dilupakan 

Itu semua bagian dari tanda kecil bumi rusak 

   Perlu diperingatkan wahai ibu bapak 
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Jika mata, telinga sudah merasakannya 

   Tapi mengapa kita tak memperdulikannya 

Sungguh untung orang yang beruntung  

   Orang yang ingat dan orang yang membaca Alquran 

Lebih beruntung lagi orang yang ingat permulaannya 

   Dan mengingat-ingat  akan akhir kehidupannya 

Akan ada 10 tanda besar akan kejadiannya  

   Jangan panik jika sudah tiba waktu datangnya  

a. Imam Mahdi
28

 

 Akan ada imam adil berkuasa  

dunia seisinya tunduk kepadanya 

Bala tentaranya klabang kalajengking 

    semut, Malaikat  juga ikut beriring 

Bukan Nabi, bukan Rasul julukannya 

    Imam Mahdi, nishfu sya’ban itu lahirnya 

Tahun klahirannya 255 H (dua lima lima) 

    Mari kita terka berapakah umurnya? 

Dia akan datang dari tanah Makkah 

    Pada malam sepuluh Dzulhijjah 

Tahun kemunculannya tak ada yang  mengerti 

    Namun tanda-tandanya bisa dimengerti  

Gempa bumi muncul dimana-mana 

    Tiga hari api tak kunjung padam 

 Gerhana bulan jatuh pada awal bulan  

Gerhana matahari jatuh tengah bulan 

Wakil Imam Mahdi sembilan jumlahnya 

    Semua tersebar diseluruh alam raya  

Semuanya itu Imam Mahdi kuasa atas peperangan 

    Hukum Quran jalan tanpa kekerasan  

                                                           
28

Mustafa, Syiir Tanda-tanda Kiamat, 9-10. 
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Bentuk Tubuhnya gagah juga nan perkasa 

    Ada tanda khusus dipipi sebelah kanannya 

Raut wajahnya seperti Nabi Muhammad  

    Keturunan dari sayyid Hasan dan Husein 

Berbahagialah! Sebab keadilan merajalela 

    Sandang pangan papan menjadi murah tak terkira 

Orang shodaqoh tak ada yang menerima 

    Kalajengking, ular, menjadi tak berbahaya 

Kucing dan tikus menjadi guyub dan rukun 

    Macan dan kambing tak berani melewati batas 

Orang takut jadi pemberani 

    Orang pelit jadi dermawan tanpa hitungan 

Orang bodoh jadi pintar 

    Melakukan ibadah dengan khusyu’  

Mabuk-mabukan dan perzinaan    

    Penghasudan, iri hati, sudah tak berlaku lagi  

b. Dajjal
29

 

Setelah dunia dipenuhi dengan orang-orang yang beribadah 

   Allah mengujinya, apakah imannya tetap atau berubah? 

Dajjal muncul pertama kalinya bagaikan 

   Orang sholih yang mengajak taat kepada Dzat yang Mulia 

Banyak orang yang terpikat dengannya 

   Hingga akhirnya mengaku menjadi Nabi  

Setelah itu orang-orang tahu dan menjauh 

   Sebab Nabi Muhammad pernah dawuh 

Tak ada Nabi lagi setelahnya 

   Nabi kita Nabi Muhammad selamanya 

Kemudian Dajjal mengaku menjadi Tuhan  

   Perintah makhluk seluruh jagat menyembah kepadanya 

                                                           
29

Mustafa, Syiir Tanda-tanda Kiamat, 11-17. 
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Tubuhnya kecil, berambut kaku 

   Matanya buta satu, menojol seperti buah duku 

Ditengah jidatnya ada tulisan kafir (dipisah) 

   Seluruh manusia bisa membaca dan menjauhinya 

Sebelum tiba Dajjal akan masa 

  Dimana tidak ada hujan dan tidak ada panen selama tiga tahun 

Siapa yang mau ikut dengannya akan 

   Dimasukkan surga yang dibawa bersama pengikutnya 

Diiming-iming dengan, makanan yang berlimpah ruah 

  Juga tanaman hijau, buah-buahan yang tak terhitung jumlahnya  

Pada kenyataannya akan masuk neraka 

   Tidak terasa sebab ditipu dengan perhiasan dunia 

Maka dari itu jangan lupa nasib kita 

   Diakhirat nanti akan celaka 

Dajjal membawa nerakanya berupa api 

   Yang bergejolak bagi siapa saja yang berani 

Nabi Muhammad pernah bersabda barang siapa 

   Yang membaca tasbih akan hilang lapar dan dahaganya  

Barang siapa yang menerima  

   Akan masuk kedalam nerakanya Dajjal  

Sabarlah dan mohon dengan membaca ayat pertama 

   Surat Kahfi dengan ikhlas dari hatinya 

Masuk neraka tidak akan terbakar raganya 

   Namun, akan padam dan dimasukkan kedalam surga 

Fitnah Dajjal  meresahkan orang-orang yang beriman 

   Jika tidak kuat akan murtad ikut-ikutan 

Agar terpikat Dajjal menjelma menjadi perempuan 

   Dengan menawarkan janji nikmat kehidupan 

Moga-moga anak cucu ingat  

   Menjaga kuat iman yang telah melekat  

Dengan giat  ibadah, baca Alquran 
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   Mencari ilmu manfaat dan sholat berjamaah 

Jangan biarkan masjid dan musholla kosong 

Jangan hanya joged dan berpidato 

   Obral  janji, dan asyik  bercanda gurau 

Wahai orang alim nan terhormat 

   Mari beri contoh teladan kepada umat 

Allah sengaja memberi kesempatan Dajjal  

   untuk menguji  Iman umat apakah kuat atau tidak? 

Ia akan menjajah semua kota dan semua negara 

   Kecuali Makkah dan Madinah yang terjaga 

Juga masjid Aqsho yang terpelihara 

   Oleh malaikat-malaikat utusan sang Maha Kuasa 

Dajjal bisa mengeringkan lautan yang dalam  

   Juga bisa menggenangi sesuatu yang kering seketika    

Dajjal bisa mewujudkan sesuatu yang belum ada 

    Bagi siapa saja yang menyembah kepadanya 

Dajjal bisa memerintahkan langit untuk turunkan hujan 

    Dan seketika bumi dipenuhi dengan tanaman  

Emas dan perak menjadi daya pikat 

    Siapa saja yang melihat  pasti akan terpikat?  

Jin syetan menjelma memberi perintah 

    Untuk menyembah Dajjal agar jadi kufur 

Menjelma menjadi kakek nenek yang sudah mati 

    Datang pada anak cucu sambil menasihati 

Banyak orang mukmin prihatin anak istri 

    Khawatir akan tingkah laku yang tak terpuji 

Hingga Dajjal mengaku menjadi Tuhan  

    Dalam kurun waktu 40 hari 

Sehari sama dengan satu tahun  

    Hari kedua sama dengan satu bulan 

Hari ketiga sama dengan 1 minggu 
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    Selanjutnya seperti hari biasanya 

Shalat kita harus berpedoman pada waktu 

    Jangan sampai keliru agar iman tak terganggu 

c. Nabi Isa AS
30

 

Jika ajal tiba waktunya 

   Imam Mahdi tidak bisa menumpas Dajjal 

Banyak orang muslim menjadi murtad 

   Imam Mahdi naik gunung dan dzikir pada Allah 

Menunggu kehadiran Nabi yang mulia 

   Nabi Isa yang turun dari langit kedua 

Imam Mahdi dan bala tentarnya dikepung 

   Oleh Dajjal dan meloloskan diri di masjid agung 

Yaitu masjid Aqsho, pada waktu dzuhur Nabi Isa turun 

   Pada menara putih dari sisi sebelah timur 

Kota Damaskus, kemudian menuju masjid Aqsa 

   Dajjal berubah jadi raksasa tapi tidak terlaksana 

Dajjal berlari beserta bala tentaranya 

   Dan dibunuh oleh Nabi Isa bersama bala tentaranya 

Nabi Isa bertubuh gagah dan perkasa 

   Kulitnya putih semu merah muda 

Nafasnya seperti pistol pelatuk  

   Siapa kafir ia akan mati terkutuk 

Langkahnya berjalan sesuai dengan kedipan matanya 

   Bala tentara Dajjal diam tak bisa apa-apa 

Pada zamannya, pemujaan dan berhala 

   Perilaku jelek musnah tanpa sisa 

Tiada orang yang beragama selain Islam 

   Semua taat menuju dar al-Islam 

                                                           
30

Mustafa, Syiir Tanda-tanda Kiamat, 18. 
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Tidak ada fakir miskin yang menerima zakat 

   Tidak butuh apa-apa kecuali taat 

Tiada permusuhan dan peperangan  

   Semua berjalan  aman dan tentram 

Tanamannya subur dan melimpah 

    Seperti zaman Nabi Adam dan puteranya 

Nabi Isa berjalan dengan dasar hukum Alquran 

    Syariatnya Nabi akhir zaman   

d. Ya’juj Ma’juj
31

 

Adanya bumi ini adalah keturunan Nabi Adam 

   Dari Yapis putra Nabi Nuh alaihissalam 

Ia bernama Yakjuj dan Makjuj  

   Dan ciri-cirinya sungguh sangat bermacam-macam 

Tinggal dibumi dengan penyamaran 

   Dan hanya Allah lah yang mengetahuinya 

Berada ditengah dua gunung dengan pagar beton 

   Sekelilingnya tertutupi besi yang menjulang tinggi 

Rajanya bernama Dzulqornain 

   Raja dari raja seluruh waliyyullah yang ada dibumi 

Yaitu sahabtnya Nabi Ibrahim 

   Dengan patih utama yang bernama Nabi Khidir 

Yakjuj Makjuj tidak bisa mencari jalan 

   Karena tinggi badannya yang hanya satu jengkal tangan 

Ada yang tidur berselimutkan telinganya 

   Dan yang satunya digunakan untuk alas tidur 

Ada yang tinggi besar nan perkasa 

   Seperti pohon beringin yang tinggi nan menjulang 

Dajjal mati orang mukmin beribadah 

                                                           
31

Mustafa, Syiir Tanda-tanda Kiamat, 19-20. 
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   Hidup bahagia aman dan sejahtera 

Berapa tahun? Tidak ada kejelasannya 

   Kemudian Yakjuj Makjuj datang dengan tiba-tiba 

Menjelajah bumi dengan seenaknya 

   Makan makanan dengan sajian yang enak-enak 

Gajah, ular, dan manusia 

   Menjadi santapannya tak tersisa 

Semua ini jangan dipikir dengan akal 

   Ini semua jadi  kodrat Allah yang Maha Kekal  

Waspadalah dengan hama tikus dan belalang 

   Karena ia akan muncul tak terduga-duga 

Jika Allah menurunkan hama pada tanaman  

   Tak terkecuali akan menurunkan juga pada manusia 

Dengan sekejap Allah akan menurunkan 

   Dan tak ada manusia yang mampu melawan 

Supaya manusia ingat dan syukur pada Tuhan  

   Namun, malah banyak yang kufur dan tak beriman 

Nabi Isa tak punya daya untuk menghentikannya 

   Hanya berdoa kepada Allah yang Maha Berkuasa 

Allah menurunkan ulat yang bergeliat 

   Kepada Yakjuj dan Makjuj yang semakin giat 

Semua mati tanpa terkecuali manusia bingung 

    dengan bau busuk menyengat hidung 

Nabi Isa kembali memohon kepada Allah 

   Allah mengirimkan burung besar, untuk memberi makan 

ikan dilautan dengan membawa sisa 

  bangkai Yakjuj Makjuj hingga bersih tak tersisa, begitu seterusnya 

kemudian Nabi Isa pergi haji dan wafat 

   dikuburkan disamping Nabi Muhammad penuntun umat 

Imam Mahdi dan orang-orang pembantunya 

   juga wafat di negeri Syam dan dikuburkan disitu juga 
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setelah itu manusia kembali kehilangan agamanya 

   dan kembali lagi menjadi kafir 

e. Matahari dari Arah Barat
32

 

Kemudian matahari, akan keluar dari arah barat 

    Dari arah tengah berjalan ketimur tidak kebarat 

selama tiga hari, maka segera bertaubatlah 

    Sebelum terlambat tak akan bermanfaat 

Dan amal-amal baik yang telah berlalu 

    Yang tidak dilakukan tak akan berguna 

Sebelum itu akan ada tanda-tanda yang aneh 

    Malam berlalu seakan 3x lipat dari biasanya 

Orang-orang bertahajjud, sholat malam 

    Menangis haru karena mengerti apa yang dimaksud 

Pada akhirnya, matahari dan bulan keluar  

    Bersamaan dengan sinar yang menyilaukan 

Paginya banyak rupa yang berubah menjadi kera 

    Babi, cantik, rupawan  berubah menjadi buruk 

Seluruh penduduk dunia menjerit 

    Banyak ibu meninggalkan bayi yang masih kecil 

Banyak perempuan hamil yang melahirkan anak 

    Orang-orang beribadah dengan enak 

Setelah tiga hari kemudian Matahari 

    kembali terbit dari arah timur seperti biasanaya  

f. Dabbah
33

 

Pada hari itu juga Dabbah akan muncul 

   Dari arah Makkah membawa tongkat  

Hanya dengan sekejap berjalan kebarat dan ketimur 

                                                           
32

Mustafa, Syiir Tanda-tanda Kiamat, 21. 

33
Mustafa, Syiir Tanda-tanda Kiamat, 21. 
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   Menjalankan tugas yang agung 

Dengan tongkat memukul kening orang laki-laki dan perempuan 

   Maka akan terlihat jelas apakah kafir ataukah mukmin? 

Tubuhnya bersayap, dan bekaki empat 

   Berjalan cepat sesuai kehendak hatinya 

Tidak bisa disaingi oleh manusia 

   Dan semua akan berhadapan dengannya 

Siapa yang tak berbuat amar ma’ruf nahi munkar 

   Ia aka menyesal selama-lamanya 

g. Kabut  (Asap)
34

 

Setelah  datangnya  kabut (asap) yang mengepul   

       menyebabkan orang-orang mukmin terserang penyakit ISPA 

Orang-orang kafir seperti orang yang mabuk arak 

     kebingungan terlontak-lontak 

h. Angin
35

 

Kemudian datanglah sebuah angin sejuk   

    yang menyihir orang mukmin hingga tertidur  

semua isi dibumi tinggallah orang-orang kafir 

    hidupnyapun seperti hewan tanpa pegangan 

i. Hilangnya Alquran 

Kemudian pada waktunya alquran  akan hilang dari bumi 

    yang tertulis maupun yang tertancap dalam hati 

Maka dari itu sebelum hilang dan musnah  

    mari kita tingkatkan membaca Alquran 

Belajarlah Alquran meskipun umur sudah tua 

    sebagai bekal nanti di akhir zaman 

Juga anak-cucu diingatkan untuk belajar Alquran 

    sebab ia azimat sakti penunjuk jalan 

                                                           
34

Mustafa, Syiir Tanda-tanda Kiamat, 22. 
35

Mustafa, Syiir Tanda-tanda Kiamat, 22. 
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j. Api dari Arah Timur
36

 

Pada akhirnya  gunung-gunung ini akan meletus  

   dari arah barat nampak api yang bergejolak 

Tidak padam meskipun diguyur air 

   karena dahsyatnya api yang berkobar-kobar 

Gunung-gunung berjalan berhantaman   

   bumi hancur berkeping-keping tak karuan 

Begitupun dengan bintang,dan  bulan 

   matahari, mereka berbenturan tak terelakkan 

Semua hancur bagaikan tepung  

   bumi akan jadi satu tanpa adanya sebuah gunung 

Tiada dataran, rendahan, tiada air, dan duit 

   cukup sampai disini syiirku minta pamit 

Namun, disini aku berpesan kepada para pembaca 

   syiir ini jangan dijadikan sebagai ramalan  

Jangan sampai salah kaprah dan salah arah  

   tanpa dasar dari kalam Allah  

Jadi muslim haruslah hidup sebagaimana ajaran Islam 

   taat perintah Allah mengerti yang halal dan yang haram 

Jadi mukmin harus senantiasa meningkatkan 

   iman  dengan cara meningkatkan amal dan ibadah 

Jangan mengaku mukmin tapi  

   amalan dan perilakunya sebagai tutup muka belaka  

Jika percaya pada Allah marilah kita taat  

   ta’dhim, hormat, sujud jangan sampai telat 

Jika iman kepada Rasul lakukan amalannya 

   Ikuti sunnahnya dengan ikhlas tanpa terpaksa 

Jika iman pada hari akhir  

   apa benar, kita telah siap untuk mengahadapinya? 
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Apakah nanti kita akan selamat 

   ataukah nanti kita akan masuk neraka? 

Semua amal perbuatan baik buruk akan terlihat 

   dengan jelas sejelas-jelasnya,  

Imam Suyuth  telah memperingatkan  

   berdasar hadist Rasul supaya berhati-hati 

Umur dunia itu sudah tua 

   sudah lewat dari 1500 tahun  

Jangan percaya kepada berita yang tak benar 

   bahwa bumi ini tak akan pudar 

Wahai Tuhan ... Berikanlah Rahmat semestamu 

   serta Rahmat salammu pada junjungnku Nabi Muhammad  

Beserta seluruh keluarganya dan sahabatnya 

   terima kasih ku ucapkan semoga syiir ini bermanfaat 

Tamat 


